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PENGGUNAAN BAHASA TEKSTUAL DAN VISUAL DALAM
PENINGKATAN USAHA PEMASARAN BERBASIS ONLINE
PADA KERAJINAN DECOUPAGE STYLE JO-CRAFT

Ali Mustopa?, Erfina Nurussa'adah ?

D Fakultas llmu Komputer, Universitas AMIKOM Yogyakarta
2 Fakultas Ekonomi dan Sosial, Universitas AMIKOM Yogyakarta
Email : ali.m@amikom.ac.idV, erfina@amikom.ac.id ?

Abstrak

Jo-Craft adalah industri Usaha kecil yang menaungi ibu-ibu rumah tangga. JoCraft memproduksi benda-
benda fashion dari bahan alami dikombinasikan dengan desain seni yang menarik. Dalam sebulan telah
menjual lebih dari 100 produk denvan pemasaran secara langsung, menggunakan jejanring dan penggunaan
media sosial. Penjualan tersebut didominasi dari pemasaran online media sosial. Penjualan berbasis online
masih dikelola oleh satu orang saja. Anggota lain masih tidak berani untuk memposting barang kreasinya
untuk dipasarkan di media sosial anggota Jo-Craft sendiri. Anggota masih merasa tidak mampu untuk
membuat tulisan yang menjual dan foto yang kreasi dibuat oleh anggota dirasa kurang "menjual”. Jo-Craft
sedikit memanfaatkan media online. JoCraft belum memaksimalkan media online untuk melayani pelanggan
dan memanfaatkan content visual yang menarik. Jo-Craft ingin berkembang menjadi industri yang mampu
menguasai penjualan baik langsung maupun dengan pemanfaatan teknologi berbasis online. Oleh karena itu
jo-Craft ingin meningkatkan kapasitasnya di bagian pemasaran terutama, meningkatkan kualitas informasi
dan komunikasi dengan pelanggan dari pemanfaatan bahasa tekstual dan visual dalam menjual. Dalam
Pengabdian ini dilakukan dengan metode partisipatory dengan kegiatan meningkatkan kemampuan
berkomunikasi tekstual dan visual untuk memasarkan hasil produk di media sosial anggota. Dengan hasilnya
mendapatkan 100% anggota telah memiliki media sosial dan dan 50% di antarannya telah menjadi marketing
JoCraft.

Kata kunci: Bahasa Tekstua dan Visual, Pemasaran, JoCraft

1. PENDAHULUAN penggunaan media sosial. Penjualan tersebut
didominasi dari pemasaran online media sosial.
Namun seiring perubahan bulan, penjualan mulai
menurun. Penjualan berbasis online masih dikelola
oleh satu orang saja. Anggota lain masih tidak berani
untuk memposting barang kreasinya untuk
dipasarkan di media sosial anggota Jo-Craft
sendiri. Anggota masih merasa tidak mampu untuk
membuat tulisan yang menjual dan foto yang kreasi
dibuat oleh anggota dirasa kurang "menjual”. Jo-
Craft sedikit memanfaatkan media online. JoCraft
belum memaksimalkan memanfaatkan media online
untuk melayani pelanggan dan memanfaatkan
content visual yang menarik pelanggan. Jo-Craft
berkeinginan untuk terus menjadi industri yang
maju, dan penjualan meningkat. Jo-Craft ingin
berkembang menjadi industri yang mampu
menguasai penjualan baik langsung maupun dengan
pemanfaatan teknologi berbasis online. Oleh karena
itu jo-Craft ingin meningkatkan kapasitasnya di

Dalam melaksanakan pengembangan pemasaran
dan penjualan online bagi UMKM masih
ditemukan pemanfaatan yang kurang maksimal.
Pemanfaatan website hanya sebatas membuat
halaman web yang tidak terupdate dalam kurun
waktu lama. Pemanfaatan media sosial melakukan
posting produk ala kadarnya yang kurang unsur
menjual. Penggunaan media chating yang tidak
semestinya dan pemilihan diksi kata yang sering
kurang tepat[1]. Jo-Craft adalah industri Usaha
kecil yang menaungi ibu-ibu rumah tangga.
JoCraft memproduksi benda-benda fashion dari
bahan alami dikombinasikan dengan desain seni
yang menarik. Kombinasi bahan alami dan desain
seni yang sering disebut dengan Decoupage [2], ini
menjadi unggulan Jo-Craft. Dalam sebulan telah
menjual lebih dari 100 produk dengan pemasaran
secara langsung, menggunakan jejaring dan
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bagian pemasaran dan penjualan online terutama,
meningkatkan kualitas informasi dan komunikasi
dengan pelanggan dari pemanfaatan komunikasi
tekstual dan juga visual dalam menjual di media
online. Berdasarkan  analisis  situasi  yang
dikemukakan di atas, maka dapat diambil beberapa
permasalahan yaitu :

1) Jo-Craft belum memaksimalkan pemanfaatan
media online sebagai media pemasaran dan
penjualan.

2) Anggota Jo-Craft belum percaya diri sebagai
agen penjualan dan pemasaran.

3) Jo-Craft masih belum mampu membuat bahasa

penjualan dalam versi teks dan visual.

Secara jelas dapat dijabarkan dalam gambar 1, mengenai
gambaran keadaan di lingkungan UMKM Jo-Craft yang
akan menjadi mitra PKM.

) Fakror Perpeab
e »
Pakanim it Pecatsta Fotn
MO eting (iae Mot Pracut
Strategi Penyelervaan

Serirgaate
Strwegt Pamasaon

Permasalahan

Outcome

Gambar 1. Gambaran keadaan di lingkungan
UMKM Jo-Craft

2. METODE PELAKSANAAN

Metode partisipatory yang dilakukan pada
pelaksanaan PKM adalah kegiatan belajar
mempraktekkan/workshop. Adapun metode tahapan
kegiatan pelatihan sebagai berikut :

sKoordinasi
sidentifikasi masalah

sMenentukan
kegiatan

+Pelaksanan Rencana
Evabuasi
kegiatan

Gambar 2. Tahapan Kegiatan PKM

1) Tim abdimas melakukan survey dan
berkoordinasi dengan pengurus industri UMKM
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Jo-Craft mendiskusikan masalah yang dihadapi
terkait tata kelola Jo-Craft dan pemasarannya.
Pada tahapan ini diperoleh keterangan bahwa
perlu adanya peningkatan kualitas pemasaran
yang lebih baik.

Tim abdimas melakukan koordinasi guna
menentukan jenis kegiatan, isi materi yang
diperlukan, dan narasumber yang berkompeten.
Tim abdimas melakukan kegiatan di tempat
usaha Jo-Craft dan melakukan pembelajaran
dengan susunan acara : pembukaan, pemaparan
yang diisi oleh narasumber, diskusi dan praktek
dengan seluruh anggota.

Tim abdimas membuat evaluasi

2)

3)

4)

Metode pelaksanaan pelatihan yang dilakukan
dengan 4 tahap sebagai berikut :
1) Memberikan bahan sosialisasi kepada peserta

sosialisasi.

Memberikan pemaparan yang diberikan oleh
narasumber telemarketing dan narasumber
fotografi dan media.
Memberikan materi
bannering
Memberikan materi studi kasus untuk mengukur
pemahaman peserta terhadap materi pelatihan.

2)

3) praktek fotografi dan

4)

Kegiatan pembelajaran dan pelatihan ini akan
dilaksanakan antara tanggal 4 Agustus 2018 dan 11
Agustus 2018. Kegiatan ini akan menjalin kerjasama
dengan industri UMKM Jo-Craft, yang bertempat di
Jogotirto, Berbah, Sleman. Tim abdimas akan
melakukan kegiatan ini dalam dua kali kegiatan
dengan materi Telemarketing isi materi mengenai
pemanfaatan media online sebagai alat pemasaran
untuk kegiatan pertama. Sedangkan kegiatan kedua
akan diberikan materi fotografi dan media untuk
memberikan isi materi mengenai kata dan mata
menguatkan makna. Kegiatan ini akan diberikan
kepada seluruh anggota Jo-Craft dengan peserta 20
orang pada setiap kegiatan.

Dalam kegiatan ini menggunakan beberapa
perlengkapan sederhana untuk memperlancar
pelatihan. Adapun perlengkapan perangkat keras
yang digunakan antara lain:

1) Laptop
digunakan untuk presentasi dan pemaparan
materi serta simulasi penggunaan media online.
2) Proyektor

digunakan untuk menampilkan presentasi ke
peserta kegiatan.
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3) Smartphone

digunakan  untuk  praktek
berkomunikasi visual dan tekstual.
Kamera

digunakan untuk praktek foto display produk.
Hiasan dan perlengkapan lain

digunakan untuk mempercantik obyek foto.

kemampuan
4)

5)

Untuk perlengkapan yang digunakan antara lain adalah :

1) Photogrid:
digunakan untuk membuat komposisi gambar
display lebih menarik.

2) Regrann
digunakan untuk memposting ulang dari yang
sudah ada.

3) Browser
digunakan untuk berselancar dan

mempraktekkan seluruh kegiatan pelatihan.

Adapun kegiatan dalam pelatihan adalah sebagai
berikut :
Tabel 1. Susunan Acara Pelatihan Pertama

Waktu Kegiatan Pengisi Kegiatan
08.00 Pembukaan Tim abdimas
08.10
08.10 Sambutan dari | Ali Mustopa.,
08.15 Ketua Pengabdian | S.Kom, M.Kom.
kepada Peserta
Pelatihan
08.15 — | Sambutan dari | Ketua Jo-Craft:
08.30 Pihak Jo-Craft Ibu Tusmiyati
08.30 - | Pemaparan Narasumber
10.00 Pemanfaatan Media | Telemarketer
Online sebagai Alat
Pemasaran
10.00 - | Praktek Penggunaan | Tim abdimas dan
11.00 Media Online | Narasumber
pemasaran produk
11.00 - | Studi Kasus Tim Abdimas
11.30
11.30 - | Penutupan
12.00

Untuk acara pelatihan kedua dapat dilihat dalam
tabel 2 berikut ini :
Tabel 2. Susunan Acara Pelatihan Kedua

Waktu | Kegiatan Pengisi Kegiatan
08.00 — | Pembukaan Tim Abdimas

08.10

08.10 — | Pemaparan kata dan | Narasumber

10.00 mata  menguatkan | Fotografi dan Media
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makna  (Fotografi

dan Bannering)
10.00 - | Praktek Foto produk | Tim abdimas dan
11.00 dan Bannering Narasumber
11.00 - | Studi Kasus Tim abdimas
11.30
11.30 — | Penutupan
12.00

Terdapat tahapan evaluasi dari seluruh kegiatan
yang dilakukan oleh tim PKM untuk mengetahui
tingkat penyerapan manfaat dari kegiatan pelatihan
dan pendampingan di UMKM Jo-Craft. Tahapan
evaluasi ini dilakukan dengan membagikan
quisioner kepada anggota Jo-Craft.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Jo-Craft beranggotakan 20 ibu rumah tangga yang
memiliki kesadaran untuk meningkatkan taraf hidup
serta memanfaatkan waktu luang demi kegiatan
yang lebih bermakna. Dari 20 anggota Jo-Craft
sejumlah 18 orang atau setara dengan 90% yang
mengetahui tentang media social. Dan dari jumlah
tersebut seluruhnya mengetahui penggunaan media
social untuk media pemasaran, namun 16 orang atau
setara dengan 80% yang menggunakan media social.
Dan bahkan hanya 2 orang atau 10% saja yang
mengunakan media sosial sebagai media pemasaran.
Berdasarkan fakta di atas membuktikan bahwa Jo-
Craft dalam pemasarannya tergantung pada
segelintir anggota yang paham dalam penggunaan
media social sebagai media pemasaran. Ini
menyebabkan proses penjualan semakin lama
semakin menurun.
Adapun alasan anggota Jo-Craft tidak menggunakan
media social sebagai sarana pemasaran di
antarannya adalah sebagai berikut :
Tabel 3. Alasan tidak menggunakan media sosial
sebagai media pemasaran
Alasan Jumlah | Prosentase
Tidak Bisa/tidak tahu | 9 45%
cara pemasaran di
media sosial
Tidak Ingin dicap | 6
Sales (pandangan
negatif)
Media Sosial hanya | 3
untuk Komunikasi dan
cari teman
Tidak punya media | 2
sosial

Guna meningkatkan kemampuan anggota dalam
penguasaan media social sebagai media pemasaran

30%

15%

10%
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maka dilakukanlah kegiatan pelatihan dengan judul digunakan untuk mencari kata kunci dan juga bahasa
Pelatihan E-marketing untuk Peningkatan Usaha marketing yang ampuh untuk menjual produk.
Kerajinan Decoupage UMKM Jo-Craft. <

yg SR .

ar 3. AgendaAkegiata Pelatihan pertama

=
2 9 A

~ Gamb

Dalam kegiatan ini diberikan materi tentang = : _ _
penggunaan media social seperti: Whatsapp, Gambar 5. Penggunaan Bahasa di Media Sosial

Facebook, Instagram.

Pengguanan Whatsapp dalam proses pemasaran
dimaksukan untuk berkomunikasi kepada pelanggan
dan juga memberikan informasi produk dan promo
secara personal. Setiap anggota diminta untuk
mengunduh dan menginstall Whatsapp, serta

Pada Instagram, pemanfaatannya digunakan untuk
melakukan pemajangan produk yang menarik, dan
juga penggunaan tag untuk mempercepat proses
pencarian dan muncul dalam beranda user.

melakukan seting profile. Dengan adanya feature Ay T o=
Whatsapp Business, setiap anggota melakukan e o
pengaturan Business seting yang dapat digunakan Q b,

sebagai pengelolaan komunikasi pelanggan.

_
P — |
..2-/ : e | E
- . — — : - S
' — | W : :
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Gambar 4. Business Setting Whatsapp Gambar 5. Display dan Taging di Media Sosial

Hasil akhir dalam kegiatan pelatihan ini dilakukan
evaluasi terkait kemampuan dan juga prospek
penggunaan media social di waktu mendatang. Hasil
dari evaluasi tersebut tergambar pada table 4 berikut

Penggunaan Facebook dalam pemasaran dalam
pelatihan ini digunakan sebagai jejaring dan juga
pembentuk komunitas dan atau pengguna komunitas
sebagai tempat potensial pembeli untuk produk Jo-

Craft. Anggota diminta untuk mengaktifkan account ' o

facebook dan melakukan pencarian teman serta Tabel 4. Evaluasi Kegiatan
mengikuti beberapa group. Diharapkan dengan Kepemahaman | Paham | Cukup | Kurang
mengikuti group tersebut mampu melihat pasar dan Paham | Paham
segmentasi pembeli sehingga mampu menjadi Whatsapp 17 2 1
segmentasi pasar Jo-Craft. Facebook 20 0 0
Dalam kasus penggunaan group facebook, pelatihan Instagram 10 5 5

ini menggunakan group jual-beli Suara Piyungan,
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Penggunaan Dilanjut | Belum | Tidak
kan memut | dilanjutk
uskan | an
Whatsapp 17 3 0
Facebook 20 0 0
Instagram 17 2 1

Berdasarkan evaluasi di atas menunjukan bahwa
secara kepemahaman dan juga tindak lanjut
penggunaan media social kedepannya bernilai baik.
Akan tetapi terdapat permasalah yang muncul adalah
hampir semua anggota belum bisa menbuat tulisan
dan foto produk dengan standar yang sama. Anggota
kesulitan untuk mencari bahan foto yang tepat dan
cara memfoto produk yang benar.

Pada tahap kedua mengacu pada rencana PKM dan
dari hasil evaluasi tahap pertama terwujudlah
kegiatan pelatihan dan identifikasi pengembangan
UMKM Jo-Craft, dengan memperkuat bidang
pemasaran terutama di bagian pembuatan bahasa
visual. Penggunaan bahasa visual ini adalah
menggunakan foto untuk menjual dan memberi
kesan produk lebih menarik.

Pada pelatihan ini anggota diharap memiliki
kemampuan untuk membuat foto produk yang jelas,
menarik dan mampu menjual produk Jo-Craft.
Anggota diajarkan untuk menentukan cara
mengambil gambar yang tepat, penentuan
pencahayaan, dan sudut penembakan kamera.
Bahkan pada beberapa kesempatan anggota
mencoba untuk mencari solusi baru terkait membuat
foto produk.

Tahapan dalam melakukan foto produk pada
pelatihan ini dilakukan dalam beberapa tahapan
sebagai berikut:

1) Menentukan Konsep :
Konsep diperlukan untuk menentukan gaya
produk dan tema produk sehingga dapat
disesuaikan dengan momentum yang ada.

2) Mencari peralatan
Peralatan dalam mengambil foto perlu
dipersiapkan. Seperti: Kamera, Smartphone,
Tripot, Meja dan lain sebagainya.

3) Menambahkan ornament
Untuk mendapatkan nilai tambah dari sebuah
foto produk, dipengaruhi oleh ornament. Detail
dan bentuk akan mempercantik foto produk.

4) seting waktu/pencahayaan

Diperlukan waktu yang tepat untuk melakukan
pengambilan, sering disebut sebagai golden
time. Penentuan waktu berpengaruh pada

47

ISSN : 2615-2657

cahaya. Pada waktu tertentu maka cahaya yang
diterima rendah, sehingga ketika melakukan
pengambilan gambar gelap.

pengambilan jumlah foto

Pengambilan foto sebaiknya tidak dilakukan
sekali, karena dapat dimungkinkan hasil tidak
baik. Mengambilan foto minimal 3x untuk
memastikan salah satu dari foto tersebut ada
yang lebih baik.

Melakukan Editing

Proses ini untuk memperbaiki dan menambah
ketegasan dan informasi yang akan dibutuhkan.
Publish

5)

6)

7)

Hasil Pelatihan ini dapat dilhat dari gambar 6 berikut ini
— B 3 7

\_

Gambar 6. Foto produk dengan ornament/hiasan

Kegiatan PKM ini diakhiri dengan melakukan evaluasi
menyeluruh terkait kegiatan pelatihan, pendampingan
hingga pengaruh kegiatan PKM terhadap UMKM Jo-
Craft. Evaluasi dilakukan dengan menghimpun data
penggunaan media social dengan melakukan survey dan
juga melakukan pendataan jumlah transaksi dari semua
anggota yang menggunakan media social. Dan didapatkan
hasil sebagai berikut :

Peningkatan kapasitas anggota dari UMKM Jo-Craft
terjadi peningkatan yang cukup baik. Pengguna
media social sudah semua memiliki dan telah
mampu menggunakan. Kemampuan marketing
anggota juga meningkat signifikan. Peningkatan ini
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dikarenakan motivasi anggota tentang menjual
meningkat. Kemampuan komunikasi terlihat
seimbang antara kemampuan tetap atau tidak
berubah, dengan anggota yang kemampuan
meningkat. Ditemukan beberapa kondisi dimana
peserta telah memiliki kemampuan komunikasi
hanya saja belum digunakan untuk marketing. Serta
sejumlah anggota juga sudah melakukan marketing
aktif walaupun bukan untuk UMKM Jo-Craft.
Kemampuan fotografi ada jumlah anggota yang
tidak mampu mengikuti karena faktor usia dan
kamera yang dimiliki. Penjabaran diatas
digambarkan pada grafik gambar 7.

20
15
10
: N
0 = =
Penggunaan Kemampuan Kemampuan Kemampuan
Media sosial Marketing Komunikasi Foto produk
E Tidak Bisa Tetap Meningkat
Gambar 7. Peningkatan kapasitas Anggota
60
50
40
30
20 18
10 %8 10
5
0 e
Agustus September Oktober
e Jumlah Posting Transaksi Anggota

Gambar 8. Grafik Jumlah Posting, Transaksi, dan
anggota yang melakukan posting

Berdasarkan gambar 7, dapat dijelaskan bahwa pengguna
media social pada bulan agustus tertinggi dan juga jumlah
posting tertinggi disebabkan pada bulan agustus
merupakan periode pelatihan sehingga jumlah postingan
dipastikan tinggi. Jumlah transaksi pada bulan agustus
masih O disebabkan karena belum banyaknya pengguna
media social yang tahu dan belum muncul pada index
media social misalnya facebook dan Instagram.

Pada bulan September terjadi peningkatan jumlah
transaksi yang signifikan senilai 10 transaksi dengan
jumlah nominal Rp. 1.870.000 dengan pendapatan
terbesar adalah pelatihan dan produk eksklusif. Bulan
oktober merupakan bulan penurunan disebabkan jumlah
pengguna media social dari anggota menurun.
Berdasarkan hasil penelusuran penurunan anggota
disebabkan belum mampu membiayai paket data yang
cukup besar. Disamping itu pula beberapa anggota
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memiliki kesibukan lain sehingga tidak dapat melakukan
pemasaran, kemudian diputuskan untuk memilih
marketing utama sejumlah 5 orang walaupun anggota
yang lain dapat melakukan pemasaran seperti biasa.

4. PENUTUP

Kegiatan PKM ini telah pada akhir pembahasan dan

mendapatkan beberapa kesimpulan yang dihasilkan

dari kegiatan pelatihan dan pendampingan UMKM

Jo-Craft. Berikut kesimpulan yang dapat dihasilkan:

1) Pengaruh  kemampuan  komunikasi  dan
visualisasi dan media social mampu meningkat-
kan jumlah transaksi, ditambah dengan motivasi
dan sikap anggota yang baik akan menciptakan
system marketing yang lebih baik.

2) Penghambat peningkatan kapasitas anggota
adalah faktor usia, kesibukan dan perangkat yang
dimiliki.

Saran yang dapat diberikan untuk peningkatan
kapasitas seluruh anggota UMKM Jo-Craft serta
kegiatan pengabdian kedepannya adalah sebagai
berikut :

1) Pemimpin dan setiap anggota harus saling
menguatkan diri dan memotivasi diri untuk
selalu maju dan berkembang

2) Pemimpin harus mengadakan kegiatan bersama
untuk selalu menjalin komunikasi dan evaluasi
untuk mengembangkan usaha UMKM Jo-Craf
agar lebih maju

3) Dalam pelatihan berjalan baik perlu koordinasi
dan identifikasi masalah yang jelas terutama
kondisi peserta PKM sehingga dapat
memberikan sumbangsih yang tepat.
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